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ABSTRACK 
 

This study aims to determine the effect of work motivation on the Performance 

Auditor, the influence of Individual Characteristics on the Performance Auditor, 

influence Working Environment moderated by the effect of work motivation on the 

Performance Auditor and influence Compensation moderated by the influence of 

Individual Characteristics on the Performance Auditor to employees auditors working in 

the Public Accountant Firm (KAP) in Semarang.  

The sample in this study amounted to 48 respondents were distributed to 

employees of the auditors who work in Public Accounting Firm (KAP) in Semarang. All 

questions were measured using a Likert scale with 6 ratings answers from strongly 

disagree to strongly agree. The data were processed using SPSS 22. The data analysis 

method used was a quantitative analysis using validity, reliability test, test for normality, 

classic assumption test, multiple linear regression analysis test and test moderating.  

Results of this research show that work motivation positive and significant 

impact on the performance of auditors, the variable characteristics of the individual 

positive and significant impact on the performance of auditors, work environment 

variables are not positively and not be able to moderate the influence of motivation to 

work on auditor performance and variable compensation significant effect and can 

moderating influence of individual characteristics on the performance of auditors on 

employees working in Public Accounting Firm (KAP) in Semarang.  

 

Keywords: Work Motivation, Individual Characteristics, Work Environment, 

Compensation, Performance Auditor 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Auditor, pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Auditor, pengaruh 

Lingkungan Kerja yang dimoderasi oleh pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Auditor dan pengaruh Kompensasi yang dimoderasi oleh pengaruh Karakteristik Individu 

terhadap Kinerja Auditor pada karyawan auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Semarang.  

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 48 responden yang disebarkan kepada 

karyawan auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Semarang. Semua 

pertanyaan diukur menggunakan Skala Likert dengan 6 peringkat jawaban dari sangat 

tidak setuju sampai sangat setuju. Data diolah menggunakan program SPSS 22. Metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier 

berganda dan uji moderasi.  

Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, variabel karakteristik individu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, variabel lingkungan kerja 

tidak berpengaruh positif dan tidak dapat memoderasi pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja auditor dan variabel kompensasi berpengaruh signifikan dan dapat memoderasi 

pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja auditor pada karyawan yang bekerja di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Semarang. 

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Karakteristik Individu, Lingkungan Kerja, 

Kompensasi, Kinerja Auditor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam sebuah perusahaan atau organisasi, setiap individu didalamnya 

berusaha untuk mewujudkan tujuan bersama dengan memanfaatkan seluruh 

sumber daya yang ada. Pada dasarnya tujuan tersebut adalah meraih target 

perusahaan agar tetap meraih keuntungan dan penciptaan kemakmuran bagi 

anggotanya. Karyawan dalam sebuah perusahaan merupakan sumber daya yang 

sangat menentukan tercapainya tujuan perusahaan. Pencapaian tujuan perusahaan 

bukanlah hal yang mudah diraih karena diperlukan suatu strategi untuk 

mencapainya yang didukung juga oleh sumber daya manusia yang baik, 

lingkungan kerja kondusif, adanya motivasi kerja karyawan, dan adanya 

penghargaan kepada karyawan. 

Masalah mendasar yang sering dihadapi perusahaan adalah bagaimana 

mengelola sumber daya manusia untuk melakukan tugas dengan sebaik-baiknya 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Kinerja karyawan yang 

baik sangat diperlukan dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Menurut 

Handoko (2008), kinerja karyawan merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan dan dapat 

dinilai apakah baik ataukah buruk. Setiap perusahaan selalu mengharapkan 

karyawannya mempunyai prestasi, karena dengan memiliki karyawan yang 

berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi perusahaan. 
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Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan sebuah organisasi yang 

bergerak dibidang jasa.  Secara umum, terdapat dua jenis jasa yang dapat 

diberikan oleh KAP, yaitu jasa assurance dan jasa non assurance. Jasa assurance 

terdiri dari jasa audit, jasa review, jasa internal control atas laporan keuangan dan 

jasa atestasi lainnya. Sedangkan jasa non assurance terdiri dari jasa perpajakan, 

jasa konsultasi manajemen dan jasa akuntansi (pembukuan). Jasa utama auditor 

adalah jasa assurance dan hanya auditor yang bisa melakukan pekerjaan tersebut. 

Dalam menjalankan jasanya KAP sangat bergantung pada sumber daya yang 

dimilikinya termasuk karyawan yaitu para auditor. Auditor independen adalah 

auditor professional yang menyediakan jasanya kepada masyarakat umum 

terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. 

Tugas seorang akuntan publik adalah memeriksa dan memberikan opini terhadap 

laporan keuangan suatu entitas berdasarkan standar yang telah dibuat oleh IAPI 

(Institut Akuntan Publik Indonesia). 

Jumlah perusahaan KAP yang berdiri di Semarang – Jawa Tengah dari 

tahun ketahun cenderung bertambah sebagaimana tertuang dalam tabel 1.1 di 

bawah ini: 

Tabel 1.1 

Jumlah Perusahaan Kantor Akuntan Publik di Semarang 

 Periode Periode Periode Periode Prosentase 
 

 1995 – 2000 2001 – 2006 – 2010 – Pertumbuhan 
 

  2005 2010 2013 dari 1995 
 

     hingga tahun 
 

     2013 
 

Jumlah 
4 6 11 14 250%  

KAP  

     
 

       

2 



 

Banyaknya perusahaan KAP yang bergerak pada pasar yang sama akan 

menyebabkan terjadinya persaingan bisnis yang lebih sengit. Dengan 

meningkatnya persaingan bisnis, maka KAP dituntut untuk memiliki keunggulan 

daya saing melalui performa kinerja perusahaan yang baik sehingga dapat 

mengungguli pesaing. Setiap perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerjanya, 

agar mampu mencapai tujuan perusahaan. Salah satu cara meningkatkan kinerja 

perusahaan dengan meningkatkan kinerja karyawan. Begitu juga apabila KAP 

ingin meningkatkan kinerjanya maka salah satu faktor yang harus ditingkatkan 

adalah kinerja auditor, mengingat auditor merupakan karyawan yang menjadi 

ujung tombak KAP. Untuk itu menjadi sangat menarik dan perlu dilakukan 

penelitian mengenai hal-hal apa saja yang mempengaruhi kinerja auditor sehingga 

perusahaan dapat terus unggul dibandingkan pesaing. 

Menurut Gautama dan Arfan (2010) mendefinisikan performance atau 

kinerja sebagai suatu pola tindakan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan, 

yang diukur berdasarkan perbandingan dengan berbagai standar. Dengan kata lain 

bahwa kinerja auditor merupakan hasil evaluasi terhadap pekerjaan auditor dalam 

melakukan pemeriksaan yang diukur berdasarkan standar audit yang berlaku 

(Gautama dan Arfan, 2010). 

Tingkat dan kualitas kerja auditor ditentukan oleh beberapa faktor baik 

perseorangan maupun lingkungan. Menurut Gibson dalam Muchsin (2003) 

terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kinerja dan perilaku yaitu faktor individu 

yang berasal dari dalam diri seseorang, faktor organisasi, dan faktor psikologis. 
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Faktor individu dapat berupa motivasi, kemampuan pengetahuan dan ketrampilan, 

pengalaman, sikap. Faktor organisasi dapat berupa struktur organisasi, pemimpin, 

rekan sejawat, beban pekerjaan, rancangan kerja, kondisi kerja. Faktor-faktor ini 

tidak dapat berdiri sendiri namun merupakan suatu kesatuan yang saling terkait 

satu dengan yang lain, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja seorang auditor 

tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja. Bisa saja seseorang memiliki 

motivasi yang kuat atas pekerjaannya namun dia tidak memiliki cukup 

pengetahuan dan keahlian yang sesuai dengan pekerjaannya atau terjadi hubungan 

yang tidak harmonis sesama teman sekantor, yang mungkin akan mengakibatkan 

terbentuknya suasanan kerja yang tidak menyenangkan bagi dirinya yang dapat 

mengakibatkan rendahnya kinerja karyawan tersebut. 

Selain itu, perusahaan juga harus memperhatikan lingkungan kerja yaitu 

pemberian kompensasi yang sesuaidanadanya motivasi kepada diri karyawan. 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pegawai yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Menurut Newstrom (2007), kondisi kerja mempengaruhi kebosanan dalam 

pekerjaan, kelelahan dalam bekerja dan pekerjaan yang monoton. Hal ini harus 

diperhatikan agar karyawan dapat merasa nyaman dalam bekerja sehingga tidak 

bosan dalam bekerja dan pekerjaan tidak monoton dan karyawan nyaman dalam 

bekerja sehingga meningkatkan kinerja dalam bekerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2012), mengungkapkan bahwa 

ada pengaruh yang positif dan signifikan antar lingkungan kerja dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan. Setiap karyawan atau individu yang bekerja dalam 
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suatu perusahaan mempunyai keinginan untuk mendapatkan kompensasi yang 

sesuai dengan harapannya maka mereka akan lebih bersemangat dalam bekerja. 

Kompensasi adalah salah satu alat yang potensial untuk memotivasi kerja 

karyawan. Kompensasi yang diberikan secara benar akan berpengaruh pada para 

pegawai agar lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai sasaran-sasaran 

organisasi. Menurut Murni dan Gantyowati (2006), menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan yang erat antara penghargaan dengan prestasi para karyawan. 

Bagi perusahaan atau organisasi, kompensasi memiliki arti penting karena 

kompensasi mencerminkan upaya organisasi dalam mempertahankan dan 

meningkatkan kesejahteraan karyawannya. Kompensasi juga diberikan oleh 

perusahaan sebagai upaya untuk mencapai keberhasilan strategi perusahaan. 

Tercapainya keberhasilan strategi dan tujuan perusahaan dapat diukur dengan 

kinerja perusahaan (Satria, 2011). Kompensasi diharapkan mampu memotivasi 

karyawan agar dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Dengan adanya 

kompensasi yang memadai dan peningkatan motivasi yang dijalankan berhasil, 

maka sesorang karyawan akan termotivasi dalam pelaksanaan pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya dan berupaya mengatasi permasalahan yang terjadi. 

Salah satu variabel yang sering ditemukan berhubungan dengan 

kompensasi dan kinerja adalah motivasi kerja. Motivasi dapat dirumuskan sebagai 

kondisi atau tindakan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu 

pekerjaan atau kegiatan tertentu. Motivasi diperlukan dalam suatu profesi untuk 

mengembangkan kemampuan diri dalam pekerjaan. Menurut Hasibuan (2011) 

dalam Maznah et.al. (2012) bahwa motivasi adalah hal yang menyebabkan, 
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menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal. Memotivasi auditor di dalam KAP 

merupakan pekerjaan yang tidak mudah karena hal ini berarti berkaitan dengan 

bagaimana usaha seorang pemimpin untuk menggerakkan bawahannya agar 

memberikan hasil terbaik dalam perusahan untuk kepentingan organisasi. Namun 

harus dilakukan mengingat auditor merupakan aset didalam KAP yang akan 

memenuhi atau mencapai tujuan organisasi.  

Dengan adanya motivasi yang tinggi, maka seseorang akan memberikan 

usaha yang maksimal di dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga 

menghasilkan kinerja yang lebih baik. Dengan demikian dapat diungkapkan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

Dari hasil penelitian Murty dan Hudiwinarsih (2012) mengungkapkan 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi merupakan 

dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu atau tindakan yang mengarah pada 

tujuan. Hasil penelitian Sujana (2012) menyatakan motivasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja auditor, yang berarti semakin tinggi motivasi auditor 

maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan.  

Menurut Buhler (2004) dalam Narmodo dan Wadji (2008) motivasi kerja 

diartikan sebagai proses yang menentukan seberapa banyak usaha yang akan 

dicurahkan untuk melaksanakan pekerjaan. Motivasi yang rendah dapat membuat 

individu yang berkualitas tinggi mempunyai kinerja yang buruk dan sebaliknya 
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motivasi yang tinggi dapat membuat individu yang biasa-biasa saja mempunyai 

kinerja yang menakjubkan (Buhler, 2004 dalam Narmodo dan Wadji, 2008). 

Menurut Sopiah (2008), motivasi kerja adalah keadaan dimana usaha dan 

kemauan keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau tujuan 

tertentu. Melihat pentingnya karyawan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan, tentunya banyak yang harus diperhatikan oleh pihak 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawannya, selain mengawasi dan 

memberi target pekerjaan, tentu juga harus ada kompensasi yang diberikan pada 

karyawan sebagai dasar balas jasa. 

Motivasi kerja karyawan dalam suatu organisasi dapat dianggap sederhana 

dan dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena pada dasarnya manusia 

mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang menjadi keinginannya. 

Menurut Luthans (2006), motivasi adalah proses sebagai langkah awal seseorang 

melakukan tindakan akibat suatu dorongan yang ditunjukkan untuk memenuhi 

tujuan tertentu. Apabila kondisi ini tidak terjadi, maka akan menurunkan motivasi 

kerja karyawan dan akan berdampak pada kinerja karyawan yang menurun.  

Karakteristik individu adalah perilaku atau karakter yang ada pada diri 

seorang karyawan baik yang bersifat positif maupun negatif (Sugijanto,2011) 

karakteristik-karakteristik ini sangat beragam, setiap perushaan tentunya dapat 

memilih seorang karyawan yang mempunyai kriteria yang baik dan karakteristik 

ini juga harus sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan. Setiap individu 

dalam kehidupannya mempunyai kepentingan dan tujuan tertentu yang berbeda 
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antara yang satu dengan yang lain. Karakteristik individu yang dimiliki auditor 

tentu berbeda – beda dengan yang lain.  

Perbedaan tersebut dapat dilihat diantaranya perbedaan jenis kelamin, 

perbedaan usia, perbedaan tingkat pendidikan, masa kerja dan perbedaan 

kemampuan. Perbedaan-perbedaan tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap 

kinerja seorang auditor. Perbedaan auditor laki-laki dan perempuan tentu akan 

ada, pada umumnya auditor laki-laki lebih cepat dapat memilih mengambil 

tindakan dan keputusan serta memecahkan suatu masalah dibandingkan dengan 

auditor perempuan. Perbedaan usia juga pasti akan berpengaruh terhadap kinerja 

auditor, auditor yang berusia 30 sampai dengan 50 tahun adalah usia produktif, 

biasanya diusia ini kemauan dan semangat kerja tinggi. Namun auditor yang 

berusia 40 tahun sampai 50 tahun adalah usia dewasa dimana setiap tindakan dan 

keputusan diambil dengan berdasarkan pengalaman-pengalaman sedangkan usia 

50 tahun keatas adalah usia mendekati pensium dimana kinerja mulai menurun. 

Penelitian ini mengambil populasi beberapa auditor yang merupakan 

karyawan yang bekerja di KAP di Semarang. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode survei, yaitu mengambil data dengan memberikan kuesioner kepada 

beberapa auditor di KAP Semarang. Berdasarkan latar belakang dikemukakan di 

atas maka peneliti mengambil judul”Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Auditor Yang Dimoderasi Oleh 

Faktor Lingkungan Kerja dan Kompensasi” 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor ? 

2. Apakah Karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja auditor? 

3. Apakah Lingkungan kerja dapat memoderasi pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja auditor? 

4. Apakah Kompensasi dapat memoderasi pengaruh karakteristik individu 

terhadap kinerja auditor? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja auditor  

2.  Untuk mengetahui dan menganalisa apakah karakteristik individu 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah  Lingkungan kerja dapat 

memoderasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja auditor  

4. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah  kompensasi dapat 

memoderasi pengaruh karakteristik individu  terhadap kinerja auditor. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, antara lain: 
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1. Manfaat bagi penulis 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

tambahan pengetahuan dan wawasan kepada penulis berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. 

2. Manfaat bagi perusahaan 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk 

mengetahui sejauh mana dari pelaksanaan program lingkungan kerja, 

kompensasi, motivasi kerja dan karakteristik individu dapat meningkatkan 

kinerja auditor . 

3. Manfaat bagi dunia akademik 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi ataupun 

sebagai data pembanding sesuai dengan bidang yang akan diteliti, 

memberikan sumbangan pemikiran, menambah wawasan pengetahuan 

serta memberikan bukti empiris dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh, maka penelitian ini akan 

dijabarkan dalam sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II : TINJUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menbahas teori – teori yang relawan, hasil penelitian 

terdahulu, kerangka teoritis serta hipotesis yang akan diuji. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi uraian tentang definisi operasional dan 

pengukuran variabel, identifikasi variabel, populasi dan sampel, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode 

analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menguraikan dekripsi objek penelitian serta analisis 

data dan pembahasan mengenai pengaruh motivasi kerja dan 

karakteristik individu terhadap kinerja auditor yang dimoderasi 

oleh faktor lingkungan kerja dan kompensasi dengan menguraikan 

hasil pengujian statistiknya, yaitu analisis regresi linier berganda, 

uji T dan uji F. 

BAB V : PENUTUPAN 

Dalam bab ini memuat kesimpulan yang dapat ditarik dari 

pembahasan skripsi, kemudian dikemukakan beberapa implikasi 

dan keterbatasan dari penelitian. 

 

11 




